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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi di era industri 4.0 begitu pesat dengan munculnya beberapa situs, startup, 
maupun e-commerce. Banyaknya situs membuat user semakin banyak membuat account lebih dari satu 
untuk dapat melakukan akses kedalamnya. Salah satu cara untuk mengoptimalkan masalah tersebut 
dibuatlah sebuah sistem otentikasi yang menerapkan  teknologi QRCode. Tujuan dari penelitian ini 
menghasilkan inovasi baru dalam teknologi industri 4.0 berupa sistem otentikasi tanpa melakukan input 
username dan password melainkan menggunakan kamera untuk melakukan scanning terhadap 
QRCode. Implementasi perangkat lunak menggunakan bahasa pemrograman PHP, framework 
CodeIgniter dan menggunakan react native untuk menciptakan aplikasi android. Pada penelitian yang 
dilakukan menggunakan metode waterfall. Dari penelitian yang dilakukan didapatkan suatu penilaian 
bahwa aplikasi yang dibuat memiliki nilai kualitas yang baik. 
Kata Kunci: QRCode, Android, CodeIgniter, React Native, Otentikasi. 
 
PENDAHULUAN 
 
Perkembangan teknologi di era 
industry 4.0 sangatlah begitu pesat dengan 
munculnya beberapa situs startup maupun 
e-commerce yang diharuskan 
membutuhkan account terlebih dahulu 
untuk menggunakan aplikasi tersebut  
(Widayati, Februari 2017). Kebanyakan 
user membuat account dengan username 
dan password berbeda disetiap situs yang 
berbeda. Namun dengan banyaknya 
account yang dibuat membuat user 
semakin susah untuk mengingat username 
dan password pada situs tertentu. Karena 
tidak disemua situs bisa menggunakan 
username yang sama setelah user 
mengetahui username yang dibuat sudah 
terpakai. 
Setelah user mendapatkan suatu 
account berupa username dan password, 
maka user melanjutkan ke sebuah proses 
untuk mendapatkan hak akses yang 
dinamakan login. Dimana login 
merupakan proses masuk bagi user untuk 
mengakses system tersebut. Proses login 
yakni dengan memasukkan identitas 
berupa username dan password untuk 
mendapatkan hak akses akan system  
 
 
QR Code ( Quick Responses Code ) 
merupakan image dua dimensi yang 
dikembangkan pertama kali oleh Denso 
Wave dari divisi Denso Corporation yang 
merupakan sebuah perusahaan di Jepang 
yang dipublikasikan pada tahun 1994  
(Muharom, Agustus 2016)  (Bachtiar & S, 
2012) (Denso,2008) (Ashford, 2010). 
Terobosan teknologi QRCode mempunyai 
tujuan untuk menyampaikan dan 
menyebarluaskan informasi dengan cepat. 
QR Code mempunyai keefesien dalam 
menyimpan informasi secara vertical 
maupun horizontal. QR Code menyimpan 
besaran data yang bervariasi tergantung 
dengan verci QR Code, ukuran QR Code, 
dan tingkat Error Correction Capability. 
Android merupakan system operasi 
linux dan merupakan open source besutan 
Google yang menyediakan para 
pengembang untuk menciptakan sebuah 
aplikasi yang digunakan dan 
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dikembangkan serta dapat didistribusikan 
keseluruh pengguna user android  (Hamdi 
& Krisnawati, Desember 2011) (Nielsen, 
2012). Aplikasi android merupakan aplikasi 
yang dapat digunakan walaupun 
pengguna berpindah dengan mudah dari 
satu  ke tempat yang lain. Dengan adanya 
suatu aplikasi tersebut pengguna tidak 
perlu khawatir akan terputusnya suatu 
komunikasi dan sangat efisien saat 
digunakan sewaktu-waktu. Karena user 
hanya perlu melakukan instalasi aplikasi 
android dan aplikasi siap digunakan user. 
Oleh karena itu, perlu adanya 
suatu system login yang dapat terintegrasi 
dengan database tanpa perlu mengetikkan 
username dan password maka lahirlah 
suatu teknologi yang dinamakan QR Code, 
yang dimana user tinggal menyalakan 
kamera android atau iOS dan 
mengarahkan terhadap QR Code yang 
telah tersedia pada waktu user membuat 
account. 
Adapun tujuan  dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Menghasilkan suatu system login 
yang sangat efisien tanpa perlu 
menginputkan username dan 
password tinggal melakukan scan 
terhadap qrcode. 
2. Menghasilkan terobosan terbaru 
untuk memecahkan masalah 
dalam industry teknologi 4.0 
dengan cepat. 
 
Adapun manfaat  dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Memudahkan user untuk 
melakukan akses login. 
2. User dapat membuat username 
dan password berbeda pada setiap 
situs tanpa harus kesulitan untuk 
menghafalnya. 
 
Penulis mengusulkan untuk 
menggunakan React Native dan 
CodeIgniter (CI) sebagai platform yang 
digunakan karena menurut jurnal  (Putra, 
Wibisono, & Ciptaningtyas, 2012) 
(Hasyim,2016), yang menyebutkan react 
native memiliki beberapa unggulan 
diantaranya sangat ringan saat digunakan 
dan mampu melakukan sekali kode untuk 
bisa dijalankan di android maupun iOS 
serta menurut jurnal  (Subari, Tadeus, 
Winarno, & Yuwono, Periode Oktober 2017 
- April 2018 ) dalam jurnalnya 
menyebutkan CodeIgniter mampu 
membuat aplikasi php yang dinamis dan 
penulis menggunakan CodeIgniter pada 
bagian backend servernya. 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
1. Metode Penelitian 
Menurut  (Sandra, 2015), metode 
waterfall adalah metode yang digunakan 
untuk pengembangan perangkat lunak 
secara berurutan, dimana diagram yang 
dibentuk seperti air terjun yang mengalir 
ke bawah. Adapun didalamnya terdapat 
proses-proses yang meliputi beberapa fase 
atau tahapan. Berdasarkan dari aplikasi 
yang dibuat, metode waterfall yang 
berjalan secara terurut ini dimulai dari fase 
Analisa, Desain, Implementasi, Uji Coba dan 
Validasi. 
 
 
Gambar 1.1 Metode Waterfall 
 
1. Analisa Kebutuhan 
Pada tahap analisis yang terlihat 
pada gambar 1.2, user dapat melakukan 
register, login dan melakukan reset 
QRCode. Pada tahap login terdapat 2 
proses login yaitu login manual dan login 
dengan melakukan scan terhadapt 
QRCode. 
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Gambar 1.2 UseCase 
2. Desain 
Dalam tahap desain terdapat 
desain aplikasi, desain login, desain register, 
desain dashboard qrcode dan desain 
dashboard log otentikasi. Pada gambar 1.3 
terdapat menu register yang mempunyai 
fungsi untuk user membuat account pada 
aplikasi ini. 
 
 
Gambar 1.3 Menu Register 
 
Pada gambar 1.4 terdapat menu 
login yang mempunyai fungsi untuk user 
melakukan proses akses pada situs aplikasi. 
 
 
Gambar 1.4 Menu Login 
 
Tampilan desktop pada aplikasi 
pada gambar 1.5 terdapat 2 button start 
scanning dan choose image. Start scanning 
dilakukan saat proses pemindaian QRCode 
yang tertera pada situs dashboard QRCode 
dan pada button choose image merupakan 
gambar QRCode yang telah tersimpan dan 
tinggal melakukan scan dengan 
melakukan pemanggilan gambar yang 
tercantum dengan QRCode. 
 
 
Gambar 1.5 Tampilan Dekstop pada Aplikasi 
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Pada gambar 1.6 terdapat 
dashboard QRCode, dimana QRCode 
disamping merupakan QRCode untuk 
melakukan proses login dengan 
menggunakan scan pada kamera. 
Terdapat button untuk reset kode jika 
dirasa QRCode sudah tidak aman dan 
nantinya notif akan masuk ke email yang 
telah terdaftar pada saat melakukan 
register. 
 
 
Gambar 1.6 Dashboard QRCode 
 
 
 
Gambar 1.7 terdapat dashboard log 
otentikasi dimana yang mempunyai tujuan 
untuk melakukan cek atau histori aktivitas 
saat melakukan beberapa proses pada 
sistem aplikasi. 
 
 
Gambar 1.7 Dashboard Log Otentikasi 
 
3. Implementasi 
Pada aplikasi sistem login ini, 
penulis menggunakan beberapa tools 
pendukung untuk melakukan penelitian ini 
dan tentunya bahasa pemrograman yang 
mendukung terciptanya aplikasi ini. Tools 
yang digunakan antara lain atom text 
editor, sublime text editor, google chrome 
dan bahasa pemrograman php 
(Hendry,2010), framework codeigniter dan 
menggunakan library penerjemah 
QRCode(Sangmin, n.d.), dan react native 
untuk membuat aplikasi sistem login. 
 
4. Uji Coba 
Pada tahap ini, ujicoba dilakukan 
beberapa langkah dengan user melakukan 
register terlebih dahulu untuk 
mendapatkan sebuah account, sebelum 
user melakukan login, dipastikan user telah 
melakukan konfirmasi pada email. Setelah 
melakukan konfirmasi, maka user dapat 
melakukan akses login. Setelah melewati 
proses login maka user akan diarahkan 
pada dashboard QRCode untuk 
melakukan tahap berikutnya yakni 
melakukan login dengan scan QRCode 
setelah itu user dapat melihat histori 
aktivitas user pada sistem aplikasi ini. Jika, 
dirasa QRCode sudah tidak aman lagi, user 
dapat melakukan reset code yang nantinya 
akan mendapat email konfirmasi untuk 
melakukan reset code. 
 
5. Validasi 
Dalam tahap validasi, penulis 
menggunakan penilaian kappa cohen. 
Menurut (Napitupulu, Oktober 2014) 
(Cohen. 1960) (Suhono, 2006) (Wood 
Haper, 2004), Alasan pengujian 
menggunakan kappa cohen adalah untuk 
menilai validitas dan reabilitas dari suatu 
hasil penelitian karena program aplikasi 
tersebut bersifat kualitatif. Yang menjadi 
ukuran pengujiannya yakni berapa lama 
waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 
penerimaan email konfirmasi pada waktu 
melakukan registrasi. Dan juga waktu yang 
dibutuhkan oleh konfirmasi reset email 
pada saat melakukan reset qrcode. 
 
2. Tahapan Sistem Aplikasi QR-Code 
Alur kerjapada system aplikasi 
QRcode terbgi menjadi 4 tahap. Dimana 
tahap pertama merupakan register 
account, kemudian dilanjutkan melalui 
tahap login manual selanjutnya tahap login 
menggunakan QRCode kemudian tahap 
untuk melakukan reset QRcode. Berikut 
kerja system dari aplikasi QRCode. 
Pada tahap pertama user 
melakukan register untuk mendapatkan 
account untuk melakukan tahap login. 
User diharuskan mengisi form register 
secara lengkap jika user tidak 
menginputkan atau data kosong maka 
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system akan memberi peringatan untuk 
menginputkan  kembali data yang kosong 
tersebut, kemudian  user melakukan 
konfirmasi pada email yang telah 
didaftarkan agar proses login dapat 
berjalan. Alur kerja system tahap register 
pada aplikasi QRCode dapat dilihat pada 
gambar 1.8. 
 
 
Gambar 1.8 Tahap Register 
Kemudian tahap berikutnya 
adalah tahap login untuk mendapatkan 
QRCode. User melakukan input berupa 
username dan password kemudian proses 
mencari data yang cocok dalam database 
jika data sesuai maka proses login akan 
sukses, jika data tidak sesuai maka user 
diharuskan untuk menginput kembali 
username dan password lagi. Alur kerja 
system tahap login manual untuk 
mendapatkan QRCode dalam system 
aplikasi QRCode dapat dilihat pada 
gambar 1.9. 
 
 
Gambar 1.9 Tahap Login 
 
 Selanjutnya setelah user 
mendapatkan QRCode, maka proses login 
menggunakan QRCode dapat dilakukan. 
User tinggal menggunakan kamera 
kemudian menyalakan dan mengarahkan 
kamera ke QRCode. Kemudian system 
akan menerjemahkan QRCode menjadi 
kode token, lalu token mencari kesamaan 
dengan yang ada di database. Jika token 
sama, maka system login sukses dan jika 
tidak login gagal.  Alur system login 
menggunakan QRCode dapat dilihat pada 
gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Tahap Login QRCode 
 
 Pada tahap terakhir yaitu tahap 
reset QRCode. Tahap terakhir pada system 
aplikasi login menggunakan QRCode 
dibuat yang mempunyai tujuan untuk 
menjaga keamanan data user jika suatu 
saat QRCode user mengalami kecolongan 
atau kebobolan. Langkahnya user 
melakukan input email yang didaftarkan 
kemudian user mendapatkan link verifikasi 
pada email. Jika user menginginkan untuk 
QRCode tinggal melakukan klik pada link  
verifikasi yang tersedia maka otomatis 
QRCode akan diperbaharui atau direset, 
jika tidak QRCode tidak berubah. Alur 
kerja dapat dilihat pada gambar 2.2. 
 
Gambar 2.2 Tahap Reset QRCode 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Potongan Source Code 
Dalam potongan source code yang 
terlihat pada gambar 2.3 merupakan 
fungsi yang memanggil view berupa 
tampilan untuk melakukan scan QRCode. 
 
 
Gambar 2.3 View QRCode Scanner 
 
Selanjutnya pada gambar 2.4 
terdapat potongan sourcecode yang 
mempunyai proses berupa penerjemahan 
QRCode menjadi token. Nantinya token 
akan dicocokkan pada database jika token 
tersebut cocok maka user akan diarahkan 
menuju login dashboard dan jika tidak 
cocok maka akan menampilkan sebuah 
pop-up kesalahan error. 
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Gambar 2.4 Proses Validasi QRCode 
 
2. Tampilan Aplikasi 
Pada tampilan awal aplikasi pada 
gambar 2.5, terdapat 2 menu berupa start 
scanning dan choose image. Untuk proses 
pemindaian QRCode dapat dilakukan 
melalui menu start scanning kemudian 
akan muncul kamera dan jika QRCode 
telah tersimpan pada galeri maka dapat 
dilakukan melalui choose image kemudian 
cari QRCode yang telah didapat dari proses 
login. 
 
 
Gambar 2.5 Tampilan Awal 
 
 e-NARODROID 
Volume V No. 2, Juli 2019 
ISSN 2407-7712 
Halaman  56-67 
 
http://jurnal.narotama.ac.id/index.php/narodroid  63 
Selanjutnya pada footer aplikasi, 
terdapat menu about untuk melihat 
version aplikasi, dikarenakan masih dalam 
tahap pengembangan. Terdapat menu 
website yang akan mengarah dimana situs 
ditampilkan. Tampilan about terlihat pada 
gambar 2.6. 
 
 
Gambar 2.6 Tampilan About 
 
3. Hasil Uji Coba Login 
Pada aplikasi sistem login ini, telah 
dilakukan beberapa pengujian. Hasil 
tersebut dapat dilihat pada gambar tabel  
dibawah ini. 
 
Gambar 2.7 Tabel Hasil Uji Coba Login 
 
 Tabel diatas merupakan log dari 
seorang user yang melakukan aktivitas 
login. Di dalamnya dapat dilihat terdapat 
beberapa kolom diantaranya IP yang 
digunakan user, aktivitas yang dilakukan 
oleh user, status yang dikirim oleh sistem 
apakah sukses atau gagal, serta tanggal 
aktivitas user saat melakukan login dan 
reset QRCode. 
 
4. Validasi Aplikasi 
Pada proses validasi, penulis 
melakukan pengujian benar atau tidak 
notif yang masuk ke email user dalam 1 
menit. Jika benar maka mendapatkan nilai 
1 skor dan jika salah maka nilai yang 
didapatkan 0 skor. Berikut tabel dibawah 
yang merupakan hasil penilaian dari 
pengujian : 
 
Tabel 1 Tabel Pengujian Skenario 1 
No Skenario Penilaian 
Penguji 1 Penguji 2 
1 
Register 
1 1 
2 1 1 
3 1 1 
4 1 1 
5 1 1 
6 1 1 
7 1 1 
8 1 1 
9 1 1 
10 1 1 
11 1 1 
12 1 1 
13 1 1 
14 1 1 
15 1 1 
 
Tabel 2 Tabel Pengujian Skenario 2 
No Skenario Penilaian 
Penguji 1 Penguji 2 
1 
Reset 
Code 
1 1 
2 1 1 
3 1 1 
4 1 1 
5 1 1 
6 1 1 
7 1 1 
8 1 1 
9 1 1 
10 1 1 
11 1 0 
12 1 1 
 e-NARODROID 
Volume V No. 2, Juli 2019 
ISSN 2407-7712 
Halaman  56-67 
 
http://jurnal.narotama.ac.id/index.php/narodroid  64 
13 1 1 
14 0 0 
15 0 0 
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Dalam 30 kali pengujian terdapat 
2 penguji yang melakukan testing/uji  coba 
aplikasi dengan scenario registrasi dan reset 
code, yang masing-masing dilakukan 
sebanyak 15 kali percobaan. Jika ditotal, 
maka terdapat 60 kali pengujian untuk 
mendapatkan nilai kappa untuk melihat 
konsisten tidaknya rater dalam pengujian 
tersebut. 
Dari data tabel diatas, nilai 
perhitungan dari kappa cohen dengan 
menggunakan aplikasi SPSS adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3 Tabel Crosstabulation 
 
Penguji 2  
0 1 Total 
Penguji 
1 
0 
Count 2 0 2 
% of 
Total 6.7% 0.0% 6.7% 
1 
Count 2 26 28 
% of 
Total 6.7% 86.7% 93.3% 
Total 
Count 4 26 30 
% of 
Total 
13.3% 86.7% 100% 
 
Tabel 4 Symmetric Measure 
 Val
ue 
Asym
ptotic 
Stand
art 
Errora 
Approx
imate 
Tb 
Approx
imate 
Signific
ance 
Measu
re of 
Agree
ment 
Ka
pp
a 
.63
4 .233 3.732 .000 
N of 
Valid 
Cases 
 30    
Ket : 
a. Not assuming the null hypothesis 
b. Using the asymptotic standard error 
assuming the null hypothesis 
 
Dengan demikian, penulis 
menyimpulkan bahwa nilai yang diperoleh 
dari pengujian kappa adalah 0,634. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh (Mary L, 
2012), kappa cohen dengan nilai 0,634 
termasuk ke kategori sedang . Dengan 
demikian, aplikasi tersebut sudah layak 
untuk dipakai. 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan seluruh tahapan hasil 
penelitian yang dilakukan untuk rancang 
bangun aplikasi sistem login menggunakan 
QRCode dapat ditarik  beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Fungsi login sistem menggunakan 
QRCode dapat diterapkan dalam 
startup dan dapat memberikan 
kemudahan bagi user dalam 
mengakses data. 
2. Sebagai alternatif mengganti 
username dan password saat user 
lupa data dan dengan melakukan 
scan otomatis user dapat login. 
3. Waktu implementasi login pada 
system dapat lebih efisien dan 
mudah.   
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